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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Faskes dan jenis SDMK pada penelitian ini yaitu Rumah Sakit Islam Garam 

Kalianget pada unit rekam medis bagian pengelolaan DRM (indeksing dan 

coding, filling, assembling dan pelaporan). 

2. Waktu kerja tersedia (WKT) yang diperoleh cukup tinggi yaitu 1221 jam per 

tahun (73260 menit/th) masih belum sesuai dengan jam kerja efektif (JKE) 

yang telah ditetapkan oleh peraturan badan kepegawaian negara nomor 19 

dan PA-RB No. 26 tahun 2011.  

3. Komponen beban kerja di RSI Garam kalianget terdapat 8 tugas pokok dan 2 

tugas penunjang. Kebutuhan waktu petugas diantaranya dipengaruhi oleh 

SOP yang sudah ada dan sesuai dengan komponen beban kerja, sarana 

prasarana sudah banyak yang lengkap, akan tetapi untuk kompetensi petugas 

rekam medis masih terdapat petugas yag tidak sesuai dengan kualifikasi 

perekam medis, sehinggal hal tersebut masih menjadi salah satu faktor 

tingginya beban kerja di RSIGK.  

4. Total standar beban kerja (SBK) dari tugas pokok sebesar 934988,4 selama 

satu tahun, dengan waktu kerja yang diperoleh paling tinggi ada pada bagian 

petugas filling, assembling, dan coding. 

5. Standar kegiatan penunjang yang diperoleh yaitu unutk FTP sebesar 23% 

dan STP sebesar 1,3.  
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6. Kebutuhan tenaga kerja rekam medis dibagian pengelolaan DRM 

menggunakan metode ABK-Kes yang didasari oleh Permenkes No 33 Tahun 

2015 adalah sebanyak 7 orang petugas, sedangkan untuk petugas pada saat 

ini masih terdapat 4 petugas rekam medis di RSIGK. 

6.2 Saran   

1. Perlu adanya evaluasi mengenai tingginya WKT yang diperoleh di RSIGK, 

sehingga WKT yang ada dapat sesuai dengan beban kerja dan jam kerja 

efektif yang telah ditetapkan oleh BKN yaitu sebesar 1200 jam/th atau 72000 

menit/th. 

2. Perlu adanya pelatihan kepada petugas rekam medis di RSIGK pada bagian 

pengelolaan DRM hususnya kepada petugas yang tidak sesuai dengan 

kualifikasi perekam medis, untuk menambah wawasan serta pengetahuan 

mengenai rekam medis guna menciptakan mutu pelayanan dan produktifitas 

dalam bekerja di rumah sakit. 

3. Perlu adanya penambahan tenaga kerja pada unit rekam medis bagian 

pengelolaan DRM sebanyak 3 orang petugas diantaranya pada bagian 

petugas assembling, filling, dan petugas coding, dengan berlatar belakang 

pendidikan lulusan rekam medis dan informasi kesehatan.   


